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ABSTRAK

Widia Yufeni :  Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 8
Padang

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah suatu hal penting
dalam pembelajaran matematika. Pada kenyataannya, ditemukan fakta bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang masih rendah.
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa penyebabnya siswa
mengerjakan soal, hanya berpatokan pada contoh yang diberikan guru,
kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah diajarkan
oleh guru, akibatnya kreatifitas siswa tidak berkembang. Hal ini karena dalam
pembelajaran matematika kreatifitas sangat penting untuk menyelesaikan soal
matematika. Dari informasi tersebut peneliti mengadakan penelitian untuk
menganalisis kreativitas siswa kelas V111 dalam menyelesaikan soal matematika di
SMP Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 2017/2018.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru matematika SMP Negeri 8
Padang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tergolong baik. Siswa berada pada tingkat sangat
kreatif dan kreatif yaitu sebanyak 84,37%. Pada komponen kefasihan, siswa
mampu menghasilkan banyak ide, solusi jawaban serta kelancaran dalam
menyelesaikan soal. Pada komponen fleksibilitas, siswa mampu menggunakan
bermacam-macam pendekatan atau cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal.
Pada komponen kebaruan, siswa mampu menyelesaikan soal dengan cara yang
berbeda dan unik. Secara keseluruhan siswa yang termasuk sangat kreatif
sebanyak 9 siswa (28,12%), kreatif sebanyak 18 siswa (56,25%), cukup kreatif
sebanyak 4 siswa (12,5%) dan kurang kreatif sebanyak 1 siswa (3,13%).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulun 2013 merupakan kurikulum yang menuntut siswa untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran, karena pada kurikulum ini pembelajaran menitik
beratkan pada siswa (student centered). Guru berperan sebagai fasilitator atau
mediator serta perancang pembelajaran agar siswa aktif mencari pengetahuan baru
(Sani, 2014:3). “Mindset kurikulum 2013 adalah ingin menciptakan manusia
Indonesia yang kreatif” (Yani, 2014:81). Sebagai seorang pendidik, guru juga
harus bisa membuat siswa menjadi pribadi yang kompeten, tidak sebatas membuat
siswa tahu dan mengerti saja melainkan bisa membuat siswa menjadi pribadi yang
kreatif. Hal ini dikarenakan perkembangan zaman yang menuntut individu untuk
dapat bersaing secara global. Sehingga diperlukan kemampuan untuk
menciptakan ide atau gagasan baru yang diperoleh dari kemampuan berpikir
kreatif seorang individu.

Kreativitas siswa juga dituntut dalam proses pembelajaran, karena tujuan
kurikulum 2013 yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 58 tahun 2014 adalah “mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia” .

Jika siswa masih terpaku pada tingkat mengetahui dan memahami konsep

pelajaran saja, maka akan sulit untuk menghadapi persaingan global yang tidak



hanya menuntut seorang individu menjadi pintar dan cerdas saja melainkan
dituntut juga kreativitasnya. Pada kenyataannya, ada individu yang muncul
sebagai pribadi yang kreatif dan ada individu yang muncul sebagai pribadi yang
kurang kreatif. Seseorang yang kreatif mampu mengaktifkan kreativitasnya. Hal
tersebut dapat terjadi karena pengaruh lingkungan atau karena proses
pembelajaran. Sementara kreativitas yang tidak berkembang secara maksimal dari
seorang individu disebabkan oleh kurangnya mendapatkan lingkungan yang
menantang (Sudarma, 2013:6).

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu faktor penting dalam pembelajaran matematika dan dunia nyata, namun pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir kreatif siswa
masih belum dikembangkan dengan baik. Pembelajaran matematika saat ini pada
umumnya belum memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya. Siswa masih diarahkan bagaimana cara
menyelesaikan soal dengan satu cara (berpikir konvergen). Siswa masih terfokus
pada penyelesaian yang diberikan guru saja, dan belum terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika, Kkreativitas siswa diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika. Siswa harus mampu melakukan analisis dan
interpretasi informasi sebagai landasan untuk menentukan pilihan dan keputusan.
Selain itu, siswa harus menguasai cara mengaplikasikan konsep-konsep dan

menggunakan keterampilan dalam berbagai situasi baru yang berbeda.



Kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini
terlihat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh lembaga OECD (Organization
for Economic Cooperation and Development) pada studi PISA (Programme for
International Student Assesment). Siswa Indonesia selalu menduduki peringkat 10
terbawah di antara Negara-negara peserta dalam setiap partisipasinya pada PISA.
OECD (2016:4) mengatakan bahwa Indonesia pada tahun 2006 menduduki
peringkat 52 dari 57 negara, pada tahun 2009 menduduki peringkat 61 dari 65
negara, pada tahun 2012 menduduki peringkat 64 dari 65 negara dan pada tahun
2015 menduduki peringkat dari 62 dari 72 negara. Soal-soal pada PISA
merupakan soal matematika yang melatih kemampuan berpikir kreatif siswa
sehingga diperlukan kemampuan berpikir kreatif dalam memahami soal dan
penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa di
Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan Negara lain.

Berdasarkan observasi pada tanggal 2 Agustus sampai dengan 9 Agustus
2017 pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. Observasi
dilakukan di kelas VIII-D karena pada saat diminta kelas observasi maka guru
langsung menunjukkan kelas VIII-D untuk diobservasi. Guru yang bersangkutan
memberikan satu lokal untuk di observasi. Selama proses pembelajaran
matematika diawali guru dengan mempersiapkan siswa dengan berdoa terlebih
dahulu, selanjutnya guru menuliskan materi prasyarat, selanjutnya siswa mencatat
apa yang diterangkan oleh guru. Pada saat mengerjakan latihan, siswa cendrung
mengerjakan soal dengan cara yang sama akibatnya saat diberikan soal dengan

bentuk yang berbeda siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.



Kecendrungan siswa meniru apa yang dibuat guru tanpa memahaminya terlebih
dahulu mengakibatkan siswa hanya menghafal rumus saja. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa siswa belum terlihat mau berpikir kreatif, karena tidak
mencoba membuat sendiri jawaban yang berbeda dengan cara yang diajarkan oleh
guru.

Bukti bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII-D SMP Negeri 8
Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 masih rendah terlihat dari beberapa jawaban
siswa mengerjakan soal tes tentang segitiga dan segiempat. Selanjutnya, siswa
kelas VIII-D diberikan tes untuk mengetahui kemampuan kreatif siswa pada
materi segiempat dan segitiga. Berikut beberapa contoh soal dan jawaban yang
diberikan siswa :

1. Diketahui suatu persegi panjang luasnya 120 ¢m? dengan panjang dan
lebarnya merupakan bilangan asli.
a. Tentukan kemungkinan-kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang
tersebut!
b. Berapakah nilai keliling terkecil dari persegi panjang tersebut?

Soal nomor 1 merupakan salah satu soal tes yang diberikan dengan topik
materi persegi panjang. Soal-soal tersebut merupakan soal yang terkait dengan
indikator fleksibilitas yaitu membuat jawaban dengan berbagai metode atau
kemungkinan-kemungkinan lain. Apabila siswa tidak mampu dalam mencari
solusi dengan berbagai kemungkinan, maka siswa bermasalah dengan indikator

fleksibilitas. Berikut salah satu contoh jawaban siswa untuk soal 1 yang disajikan

berturut-turut pada Gambar 1 dan Gambar 2.



'_} 'a +  luasr = (20 cm®
20 P |
(20~ 12 x (o
= 120 ¢m
b €Lz 9k (eeL)
. ax(VL{* 10)
!
= Ak o

Gambar 1 Jawaban Siswa A yang Berkaitan dengan Indikator Fleksibilitas

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan kemungkinan-
kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang tersebut, siswa langsung mencari
kemungkinan panjang dan lebar dari persegi panjang dengan satu kemungkinan
saja. Untuk mencari nilai keliling terkecil siswa sudah benar, namun tidak ada
alasan memilih angka 10 dan 12 tersebut.

Jawaban siswa yang diharapkan terdapat pada Gambar 2. Pada Gambar 2
siswa menuliskan kemungkinan-kemungkinan panjang dan lebar dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2 Jawaban Siswa B yang Berkaitan dengan Indikator Fleksibilitas



Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa sudah bisa membuat kemungkinan-
kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang tersebut. Untuk mencari nilai
keliling terkecil siswa sudah benar dengan memperlihatkan proses pemilihan
angka 10 dan 12 untuk menentukan nilai keliling terkecil.

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 untuk soal nomor 1 menunjukkan bahwa
indikator fleksibilitas siswa masih rendah, karena 66,7 % dari 32 siswa masih
membuatnya dengan satu jawaban. Dari jawaban siswa di atas, terlihat bahwa
siswa tersebut sudah memahami konsep, dan mampu menemukan solusinya
walaupun hanya satu jawaban, namun hal ini belum bisa menunjukkan bahwa
siswa telah mampu berpikir kreatif, dikarenakan hanya memberikan satu jawaban
dan jawaban yang paling biasa.

2. Diketahui bangun persegi panjang dibawah ini, buatlah beberapa bangun
segiempat yang luasnya sama dengan luas persegi panjang dan tuliskan

ukuran-ukurannya dalam bilangan bulat

12

Soal nomor 2 merupakan soal matematika tentang topik persegi panjang
yang terkait dengan indikator kefasihan yaitu siswa mampu mengerjakan soal
dengan lancar dan mengetahui konsep yang dipakai. Berikut salah satu jawaban

siswa untuk soal nomor 2 disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3 Jawaban Siswa C yang Berkaitan dengan Indikator Kefasihan



Gambar 3 siswa terlihat langsung mencari luas persegi panjang. Siswa tidak
terlihat membuat beberapa bangun segiempat yang luasnya sama dengan luas
persegi panjang sesuai dengan pertanyaan yang ada di soal. Siswa membuat
langsung jawaban yang sama yaitu dengan langsung mencari jawaban luas persegi
panjang tanpa membuat beberapa bangun segiempat yang luasnya sama.

Jawaban siswa yang diharapkan terdapat pada Gambar 3. Pada Gambar 3

siswa menuliskan beberapa cara penyelesaian dapat dilihat pada gambar di bawah
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Gambar 4 Jawaban Siswa D yang Berkaitan dengan Indikator Kefasihan

Pada Gambar 4 siswa sudah membuat beberapa bangun segiempat yang
luasnya sama dengan luas persegi panjang. Namun, sedikitnya siswa yang bisa
menjawabnya dengan beberapa kemungkinan. Berdasarkan Gambar 3 dan 4
memperlihatkan bahwa indikator kefasihan siswa dalam mengerjakan soal no 2
masih tergolong rendah karena 63,4 % dari 32 siswa yang menjawab soal dengan

satu aneka ragam jawaban yang sama.



3. Buatlah bangun datar yang berbeda-beda dengan titik sudutnya dari titik-titik
berikut dan luasnya 4 satuan serta setiap titik hanya dapat digunakan sekali!

Soal nomor 3 merupakan soal matematika tentang topik segitiga dan
segiempat yang terkait dengan indikator kebaruan yaitu siswa mampu membuat
bangun datar yang berbeda dari bangun datar yang sudah mereka pelajari. Berikut

salah satu jawaban siswa untuk soal nomor 3 disajikan pada Gambar 5 dan

Gambar 6.
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Gambar 5 Jawaban Siswa yang Berkaitan dengan Indikator Kebaruan

(Y

Pada Gambar 5 terlihat bahwa siswa bisa membuat lebih dari 4 bangun datar
yang berbeda-beda. Namun, siswa belum memperlihatkan indikator kebaruan
yaitu membuat bangun datar yang berbeda dari bangun datar yang sudah
dipelajari. Kurang dari 25 % dari 32 siswa menjawab persoalan ini.

Jawaban siswa yang diharapkan terdapat pada Gambar 6. Pada Gambar 6

siswa membuat bangun datar yang berbeda dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

Salah satu menunjukkan
aspek kebaruan

Gambar 6 Jawaban Siswa yang Berkaitan dengan Indikator Kebaruan



Berdasarkan pernyataan di atas, terlihat bahwa masih ada siswa yang belum
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif pada materi segiempat dan
segitiga. Kebanyakan siswa menjawab persoalan yang ada sesuai dengan cara
yang diajarkan guru. Siswa tidak memikirkan ide lain untuk menyelesaikan
persoalan tersebut. Kebanyakan siswa mengatakan bahwa sudah lupa dengan
pelajaran kelas VII. Padahal, materi segiempat dan segitiga merupakan salah satu
materi yang harus dikuasai siswa karena nanti akan berkaitan dengan materi
bangun ruang yang akan dipelajari di kelas VIII.

Berdasarkan beberapa jawaban tersebut terlihat bahwa masih ada siswa yang
belum memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir
kreatif dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan masalah, karena sebagian besar
materi dalam pembelajaran matematika membutuhkan pemikiran yang kreatif
dalam menyelesaikan soal-soal yang ada di dalamnya. Siswa dituntut untuk dapat
memahami kalimat dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang mereka
miliki agar dapat mengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Oleh karena itu, perlu diketahui kendala siswa dalam menyelesaikan
permasalahan, sehingga kendala tersebut dapat diatasi dan dicarikan solusi untuk
pembelajaran selanjutnya.

Siswono (2011) menyatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa terdiri 5 tingkatan diantaranya yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3
(kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif) dan tingkat O(tidak
kreatif). Beberapa hasil penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa kemampuan

berpikir kreatif siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian Siswono



10

(2005) memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah
terutama pada fleksibilitas, kebaruan dan kefasihan. Hal ini karena siswa tidak
terbiasa mengerjakan soal yang berkaitan dengan pengajuan masalah. Selanjutnya,
penelitian oleh Alhabbah (2017) menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal luas bangun datar sampai pada tingkatan kreatif
tingkat 3. Hal ini karena keterbiasaan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai
dengan yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan dikaitkan dengan kemampuan
berpikir kreatif. Peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa serta
tingkat berpikir kreatif siswa kelas VIII dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 8 Padang karena merupakan
salah satu sekolah yang mempunyai peringkat 5 besar dalam UNBK di Sumatera
Barat dan salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 mengupayakan peningkatan mutu pendidikan untuk menghasilkan lulusan
yang kreatif dan mampu menghadapi kehidupan pada masa yang akan datang,
sehingga sebagai sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 SMP Negeri 8
Padang memiliki potensi kemampuan berpikir kreatif yang baik. Hal tersebut
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui kreativitas siswa di kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa pada

Materi Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang”.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini difokuskan
pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi lingkaran di kelas

V111 SMP Negeri 8 Padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut, masalah penelitian
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “ Bagaimana kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika di kelas

V111 SMP Negeri 8 Padang?

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diajukan pertanyan penelitian
sebagai berikut: “Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan permasalahan matematika di kelas VII1-D SMP Negeri 8 Padang?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut: “Mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan permasalahan matematika di kelas VII1 SMP Negeri 8 Padang”.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai

seorang calon guru.



2.
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Bagi siswa, siswa mampu menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri dan
tidak terpaku pada satu jawaban/solusi sehingga kemampuan berpikir kreatif
siswa juga dapat dikembangkan.

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk melihat sisi lain dari
kemampuan berpikir yang tidak sebatas pada ingatan saja, melainkan dapat
juga dilihat dari kemampuan berpikir kreatifnya.

Bagi kepala sekolah, sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian tentang kratifitas siswa VIII dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran di SMP Negeri 8 Padang,
maka diperoleh kesimpulan bahwa kreatifitas siswa dalam menyelesaikan soal
materi lingkaran pada tingkat sangat kreatif dan kreatif yaitu sebanyak 84,37%.
Artinya sebanyak 84,37% dari jumlah siswa memiliki pemahaman sebagian besar
terhadap konsep, melakukan sebagian besar langkah pemecahan masalah,
melakukan perhitungan dengan benar dan memenuhi dua komponen kreatifitas.
Secara keseluruhan siswa yang termasuk sangat kreatif sebanyak 9 siswa
(28,12%), kreatif sebanyak 18 siswa (56,25%), Cukup kreatif sebanyak 4 siswa

(12,5%) dan kurang kreatif sebanyak 1 siswa (3,13%).

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
tergolong kreatif. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat melatih siswa untuk
lebih teliti baik dalam menjawab atau membaca soal agar dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

2. Penelitian ini merupakan penelitian kualititif dimana hanya menggunakan
subjek penelitian yang diperoleh tanpa menggunakan metode statistika
sehingga tidak dapat mewakili semua siswa di kelas VIII. Oleh sebab itu,

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang
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lebih baik lagi dengan memberikan solusi pembelajaran yang tepat untuk
kemampuan berpikir kreatif siswa yang tergolong sedang berdasarkan temuan

penelitian ini.
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